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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kesejahteraan guru, figur guru panutan, pen-
galaman mengajar terhadap kesiapan berkarir menjadi guru melalui self-efficacy sebagai variabel mediasi.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Semarang angkatan
2015 yang berjumlah 371 mahasiswa. Ukuran sampel penelitian menggunakan rumus slovin pada stand-
ard error 5% sebanyak 194 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel proportional random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif
dan analisis jalur. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kesiapan berkarir menjadi guru ma-
hasiswa Pendidikan Ekonomi UNNES angkatan 2015 dalam kategori cukup tinggi, persepsi kesejahteraan
guru dalam ketegori cukup baik, figur guru panutan dalam kategori baik, pengalaman mengajar dalam kat-
egori baik, dan self-efficacy dalam kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif
dan signifikan figur guru panutan, pengalaman mengajar, dan self-efficacy terhadap kesiapan berkarir
menjadi guru. Figur guru panutan dan pengalaman mengajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
self-efficacy. Sementara itu, persepsi kesejahteraan guru tidak berpengaruh terhadap self-efficacy maupun
kesiapan berkarir menjadi guru. Saran yang dapat diberikan antara lain pihak perguruan tinggi dapat me-
nyediakan sarana yang menunjang dan dapat mengembangkan skill serta keterampilan mahasiswa sebagai
bekal memasuki dunia kerja. Seperti, pelatihan soft skill mahasiswa, bimbingan karir dan penyediaan sa-
rana praktik bekerja sesuai program studi

Abstract

The objective of this research is to know the perception effect of Teacher Welfare, Good Teacher Figure, and Teaching
Experience towards career readiness of being a teacher through self-efficacy as mediating variable. The population of this
research is the students of Economics Education of Semarang State University Batch 2015 consisting of 371 students.
The size of research sample uses Slovin on standard error 5% of 194 students. The sampling technique uses proportional
random sampling. The data collection technique uses questionnaire. The data analysis uses statistic descriptive analysis
and path analysis. The statistic descriptive analysis result shows that career readiness of being a teacher from the students
of Economics Education of Semarang State University Batch 2015 is in quite high category perception of teacher welfare
is in good category, good teacher figure is in good category; teaching experience is in good category; and self-efficacy is in
high category. The research results showed a positive and significant influence on good teacher figure, teaching experience,
and self-efficacy on career readiness of being a teacher. The good teacher figure and teaching experience have a positive
and significant affect on self-efficacy. Meanwhile, the perception of teacher welfare does not affect both self-efficacy and
career readiness of being a teacher. Therefore, the suggestion that can be given such as: the university party can provide
supporting facilities and can develop skill as well as ability of students as the preparation for entering work world like

students’ soft skill training, career guidance, and working practice facilities providing as line with the study program.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting
dalam menyiapkan generasi penerus bangsa
yang berkualitas. Dalam menyiapkan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas perlu
persiapan yang matang, utamanya melalui
pendidikan. Pendidikan memberikan penge-
tahuan dan keterampilan yang akan peserta
didik gunakan nantinya dalam dunia kerja.
Kualitas pendidikan di Indonesia dapat di-
katakan memprihatinkan, masih banyak di-
temukan guru yang kurang berkompeten da-
lam mengajar, hal ini dapat dilihat dari rerata
hasil uji kompetensi guru di Indonesia yang
masih dibawah Standar Kompetensi Minimal
(SKM).

Tabel 1. Rerata Hasil Uji Kompetensi Guru
(UKG) di Indonesia

kan kualitas pendidikan Indonesia. Salah satu
untuk mengetahui kompetensi lulusan maha-
siswa Pendidikan Ekonomi yaitu melalui ha-
sil dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).
PPL menjadi sarana bagi mahasiswa untuk
mempraktikan ilmu yang telah didapatkan.
Berikut rata-rata nilai PPL Mahasiswa Pendi-
dikan Ekonomi Angkatan 2015, dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Nilai PPL Mahasiswa Pen-
didikan Ekonomi Angkatan 2015

No Program Studi Nilai PPL. Nilai PPL

1 2
Pend. Akuntansi 89,46 91,09
2  Pend. Adminis- 89,11 90,45
trasi Perkantoran
3  Pend. Koperasi 88,38 89,82

Kategori Amat Baik Amat Baik

Tingkat Pendidikan 2015 2016 2017

Guru TK 43,74 65,82 68,23
Guru SD 40,14 63,80 62,22
Guru SMP 44,16 65,33 67,76
Guru SMA 45,38 66,66 69,55
SKM 45,00 65,00 70,00

Sumber: www.jendela.kemendikbud.go.id

Berdasarkan Tabel 1 nilai rata-rata na-
sional uji kompetensi guru dari tahun ke ta-
hun mengalami peningkatan, namun seiring
meningkatnya nilai, semakin meningkat pula
Standar Kompetensi Minimal (SKM). Peme-
rintah menetapkan SKM tahun 2017 sebesar
70, namun rata-rata UKG tahun 2017 masih
di bawah 70 dari nilai maksimal 100. Hal ini
menunjukkan kondisi pendidikan di Indone-
sia dilihat dari segi kompetensi tenaga pendi-
dik masih perlu untuk ditingkatkan.

Mempersiapkan SDM yang berkualitas
penting untuk dilakukan terhadap calon guru
profesional. Pendidikan Ekonomi merupa-
kan salah satu jurusan di Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang yang memper-
siapkan calon guru yang diharapkan mampu
bekerja secara profesional untuk meningkat-

Sumber: Data primer diolah, 2019.

Berdasarkan Tabel 2 rata-rata nilai PPL
mahasiswa berada pada kategori Amat Baik (A).
Nilai PPL ini terdiri dari berbagai komponen pe-
nilaian, nilai PPL 1 berupa laporan tertulis ori-
entasi sekolah, dan PPL 2 terdiri dari penilaian
perangkat pembelajaran, praktik mengajar dan
laporan tertulis PPL 2. Rata-rata nilai PPL dengan
kategori amat baik ternyata belum menjadi penen-
tu kesiapan dari mahasiswa Pendidikan Ekonomi
untuk menjadi guru, singkatnya waktu PPL men-
jadi salah satu alasan ketidaksiapan mahasiswa.
Mulai tahun 2018, PPL yang biasanya 3 bulan
dipersingkat menjadi 1,5 bulan. Makin singkatnya
waktu PPL membuat mahasiswa merasa kurang
mendapatkan pengalaman mengajar.

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan
2015 dianggap telah menguasai kompetensi sesuai
program studinya, karena telah menempuh semua
mata kuliah wajib serta telah mengikuti program
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Faktanya
ketika dilakukan observasi awal terkait pilihan
karirnya setelah lulus, rata-rata mahasiswa memil-
ih untuk tidak berkarir menjadi guru dan keban-
yakan menyatakan tidak siap untuk menjadi guru.
Hal ini ditunjukkan dengan Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Observasi Awal Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi UNNES Angkatan 2015

Pilihan Karir Jumlah Persentase
Bidang pendidikan 48 37,2%
Bidang non pendidikan 62 48,1%
Melanjutkan S2 19 14,7%
Total 129 100%
Kesiapan Menjadi Guru Jumlah Persentase
Siap menjadi guru 48 37,2%
Tidak siap menjadi guru 81 62,8%
Total 129 100%

Sumber: Data Diolah, 2019

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 129
mahasiswa, rata-rata memilih untuk berkarir
di bidang non pendidikan, yaitu sebesar 48,1%
dan selebihnya memilih berkarir di bidang
pendidikan (guru), dan meningkatkan kom-
petensinya di jenjang S2. Ketika dihadapkan
dengan pertanyaan tentang bagaimana kesi-
apan dari mahasiswa untuk berkarir menjadi
guru, dihasilkan data bahwa sebanyak 37,2%
menyatakan siap untuk berkarir menjadi guru
dan 62,8% menyatakan tidak siap untuk ber-
karir menjadi guru. Hal ini merupakan suatu
fenomena, dimana mahasiswa Pendidikan
Ekonomi sebagai calon sarjana pendidikan
yang telah dibekali dengan berbagai kompe-
tensi, namun banyak dari mahasiswa yang
menyatakan tidak siap untuk berkarir menjadi
guru.

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang
menyatakan tidak siap untuk berkarir menja-
di guru rata-rata dikarenakan berbagai alasan
yaitu syarat untuk menjadi guru Aparatur
Sipil Negara (ASN) harus mengikuti Pendidi-
kan Profesi Guru (PPG) yang biayanya dinilai
tidak sedikit, tuntutan serta tanggung jawab
guru yang semakin berat, keinginan untuk be-
kerja di lembaga keuangan atau industri lain-
nya karena dari segi gaji lebih menjanjikan.
Hal ini dapat dikatakan bahwa kesiapan ma-
hasiswa Pendidikan Ekonomi untuk berkarir
menjadi guru masih perlu untuk ditingkatkan.

Hasil observasi awal diperkuat dengan
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data tracer study alumni Pendidikan Ekono-
mi pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4 alumni
Pendidikan Ekonomi lebih banyak yang be-
kerja di luar profesi guru. Data tersebut me-
nandakan jika alumni Pendidikan Ekonomi
belum siap sepenuhnya dan masih merasa
kompetensinya belum mampu mencukupi
untuk menjadi seorang guru. Berikut ini data
tracer study alumni Pendidikan Ekonomi UN-
NES Tahun 2017/2018 :

Tabel 4. Data Tracer Study Alumni Pendidi-
kan Ekonomi UNNES Tahun 2017/2018

Pend.

Pend. Pend.
Kategori Akun - Adm .
tansi Perkan- .
ansi toran Koperasi
Bekerja di
Luar Pro- 64,04% 61,54% 58,62%
fesi Guru
Bekerja Se-
bagai Guru 35,96% 38,46% 41,38%
Total 100,00%  100,00%  100,00%

Sumber: Tracer Study Pendidikan Ekonomi
Universitas Negeri Semarang

Slameto (2003:113) mengungkapkan kes-
iapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang
membuatnya siap untuk memberi respon/jawaban
di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi. Sla-
meto (2003:113) juga menyatakan bahwa kondisi
yang mempengaruhi kesiapan yaitu ada mencakup
setidaknya 3 aspek, yaitu (1) kondisi fisik, mental,
dan emosional (2) kebutuhan-kebutuhan, motif,
dan tujuan (3) keterampilan, pengetahuan dan
pengertian lain yang telah dipelajari.

Menurut Teori Koneksionisme oleh Thorn-
dike dalam Rifa’i RC & Anni (2016:139) menjelas-
kan bahwa agar proses belajar mencapai hasil yang
baik, maka diperlukan adanya kesiapan individu
dalam belajar. Apabila individu dapat melakukan
sesuatu sesuai dengan kesiapan diri, maka dia
akan memperoleh kepuasan, dan jika terdapat
hambatan dalam pencapaian tujuan, maka akan
menimbulkan kekecewaan. Kesiapan menjadi
modal utama mahasiswa untuk berkarir menjadi
guru. Apabila mahasiswa tidak memiliki kesiapan
berkarir untuk menjadi guru maka tidak dapat
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melaksanakan tanggung jawabnya sebagai guru
profesional dengan baik.

Teori berikutnya yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori Social Cognitive Ca-
reer Theory/SCCT oleh Lent et al. (2002) yang
menyatakan bahwa SCCT meneliti bagaimana
bentuk lingkungan mempengaruhi pengambilan
keputusan karir seorang individu, khususnya ke-
percayaan orang tentang kemampuan, harapan
tentang pilihan hidup, dan tujuan akhir terhadap
pilihannya. Dalam teori ini lingkungan didefinisi-
kan secara luas dan mencakup hal-hal seperti pen-
garuh sosial yang mendukung misalnya, orang tua,
konselor, unsur signifikan yang lain; dampak dari
factor-faktor budaya, seperti nilai-nilai masyarakat
di sekitar gender, etnis, kecacatan, dan stereotip
budaya; dan pengaruh sosial lainnya

Persepsi kesejahteraan guru merupakan
variabel yang diduga mempengaruhi kesiapan
berkarir menjadi guru. Berdasarkan teori SCCT,
individu memperoleh persuasi/ajakan, individu
diarahkan dengan saran, nasihat, dan bimbingan
dari orang lain. Ketika mahasiswa calon pendidik
memperoleh persuasi yang baik terkait kesejahter-
aan guru, maka mahasiswa akan merasa semakin
yakin dan siap untuk menjadi guru. Pengaruh
persepsi kesejahteraan guru didukung penelitian
dari Ratnawati (2016) yang menjelaskan bahwa
terdapat hubungan antara persepsi dunia kerja
dengan kesiapan kerja mahasiswa dengan signifi-
kansi sebesar 0,044 atau 4,4%. Widyawati (2017)
menunjukkan hasil penelitian yang sama bahwa
kompensasi finansial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pemilihan karir sebagai guru
sebesar 23,6%. Hasil penelitian tersebut bertentan-
gan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bakar
et al. (2014) yang menjelaskan bahwa persepsi ti-
dak berpengaruh terhadap pilihan karir dan pene-
litian Masole & Dyk (2016) menjelaskan variabel
sense of coherence yang memuat gaji berpengaruh
negatif signifikan terhadap kesiapan kerja.

Variabel lain yang diduga mempengaruhi
kesiapan berkarir menjadi guru yaitu figur guru
panutan. Berdasarkan teori scct oleh Lent et al.
(2002), manusia dapat belajar melalui pengalaman
langsung, dapat juga dengan cara diwakilkan (vi-
carious learning). Konsep vicarious learning yaitu
dengan melihat keberhasilan orang lain, akan men-

jadikan seseorang memiliki keinginan atau moti-
vasi dalam dirinya dan begitu sebaliknya. Artinya,
proses belajar manusia tidak hanya berasal dari
pengalaman saja, namun juga dapat berasal dari
hasil observasi terhadap orang lain. Menurut Ban-
dura dan Walters dalam Slameto (2003:23) tingkah
laku baru dikuasai atau dipelajari mula-mula den-
gan mengamati dan meniru suatu model/contoh/
teladan. Model yang diamati dan ditiru mahasiswa
dalam kehidupan nyata salah satunya adalah guru.
Guru menjadi gambaran atau role model bagi
siswanya. Ketika terdapat sosok guru teladan yang
dianggap sukses dengan karir gurunya, maka se-
cara tidak langsung siswa ingin mencontoh agar
dapat menjadi sosok guru tersebut.

Penelitian yang sesuai dengan figur guru
panutan yaitu penelitian dari Ni’mah (2014) yang
menjelaskan jika guru pamong berpengaruh terha-
dap kesiapan menjadi guru sebesar 4,88%. Guru
pamong berperan sebagai master teacher yang
membimbing mahasiswa dalam melaksanakan
tugas-tugas guru. Guru pamong akan membantu
mahasiswa dalam mempersiapkan diri menjadi
seorang guru misalnya dengan berbagi pengala-
man tentang mengajar yang telah diperolehnya.
Selain itu penelitian dari Mangaoil et al. (2017)
menjelaskan bahwa peran guru berkontribusi pada
pemilihan program pendidikan siswa sebagai tena-
ga mengajar dalam pendidikan tinggi. Para siswa
menggambarkan guru mereka memiliki karakter-
istik pribadi yang positif, yang berfungsi sebagai
model bagi mereka.

Faktor lain yang diduga ikut mempenga-
ruhi kesiapan berkarir menjadi guru yaitu pengala-
man mengajar. Menurut Teori Koneksionisme oleh
Thorndike dalam Rifa’i RC & Anni (2016:139),
terdapat salah satu hukum belajar yaitu hukum
latihan (the law of exercise) yang menyatakan
hubungan atau koneksi antara stimulus dan respon
akan menjadi kuat apabila sering dilakukan lati-
han. Latihan yang dilakukan secara terus menerus
akan menjadikan suatu kebiasaan, yang akan me-
ningkatkan kesiapan. Dalam teori law of exercise
mengimplikasikan adanya latihan untuk mening-
katkan hubungan antara stimulus dan respon. Lati-
han yang dapat dipraktikan oleh mahasiswa yaitu
dengan mengajar.

Pengalaman mengajar didapatkan dari
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berbagai kegiatan, salah satunya melalui Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL). PPL menjadi mata
kuliah wajib untuk jurusan kependidikan sebagai
wadah untuk memfasilitasi mahasiswa agar memi-
liki pengalaman mengajar secara langsung di seko-
lah. Mahasiswa akan belajar bagaimana menyam-
paikan materi pelajaran agar dapat dipahami oleh
siswa. Adanya pengalaman mengajar maka ma-
hasiswa akan merasa semakin siap untuk berkarir
menjadi guru.

Penelitian yang relevan untuk pengala-
man mengajar diantaranya penelitian dari Maipita
& Mutiara (2018) yang menjelaskan bahwa Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesiapan menjadi guru,
selain itu penelitian Khoiriyah & Murniawaty
(2018) yang menjelaskan bahwa PPL berpenga-
ruh secara parsial terhadap kesiapan menjadi guru
sebesar 3,96%. Penelitian tersebut bertentangan
dengan penelitian dari Pratama et al. (2015) yang
menjelaskan bahwa PPL tidak berpengaruh ter-
hadap kesiapan menjadi guru.  Penelitian ter-
dahulu menunjukkan adanya research gap yang
menimbulkan pengaruh yang berbeda-beda dari
masing-masing variabel, ada yang berpengaruh
positif maupun negatif. Sehingga dimaksudkan
ada variabel lain yang ikut mempengaruhi kesia-
pan secara tidak langsung. Variabel yang diduga
mempengaruhi kesiapan secara tidak langsung
yaitu efikasi diri (self-efficacy). Berdasarkan Social
Cognitive Career Theory (SCCT) oleh Lent et al.
(2002) bahwa pada dasarnya manusia mempun-
yai kapasitas untuk mengontrol kehidupannya.
Komponen terpenting adalah efikasi diri. Bandura
dalam Lent et al. (2002) mengemukakan bahwa
performa manusia secara umum akan meningkat
pada saat mereka memiliki efikasi diri yang tinggi
yaitu kepercayaan yang dimiliki pada diri ses-
eorang bahwa mereka mampu melakukan sesuatu
perilaku yang akan menghasilkan perilaku yang di-
inginkan dalam suatu situasi yang khusus. Keyaki-
nan akan kemampuan diri menjadi guru berpenga-
ruh terhadap kesiapan mahasiswa untuk berkarir
menjadi guru.

Hasil penelitian Fadhila et al. (2017)
menjelaskan bahwa efikasi diri berpengaruh terha-
dap kesiapan menjadi guru sebesar 10,90%. Peneli-
tian lainnya diungkapkan oleh Susanti & Mahmud
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(2018) yang mengatakan jika efikasi diri berpenga-
ruh terhadap kesiapan menjadi guru. Efikasi diri
memediasi pengaruh lingkungan keluarga dan per-
sepsi profesi guru terhadap kesiapan menjadi guru.
Peneliti menggunakan variabel efikasi diri (self-ef-
ficacy) sebagai variabel mediasi karena pada beber-
apa penelitian terdahulu self-efficacy merupakan
variabel yang dianggap mampu memediasi varia-
bel kesiapan menjadi guru. Sebagai variabel yang
memberikan pengaruh secara langsung maupun
tidak langsung terhadap kesiapan berkarir menjadi
guru, efikasi diri (self-efficacy) diduga dapat dipen-
garuhi oleh persepsi kesejahteraan guru, figur guru
panutan, dan pengalaman mengajar.

Persepsi kesejahteraan guru selain mem-
pengaruhi kesiapan menjadi guru, juga mempen-
garuhi efikasi diri. Menurut Bandura (1997) dalam
Ghufron & Suminta (2012:77-78) menjelaskan
salah satu sumber informasi yang dapat menum-
buhkan efikasi diri yaitu persuasi verbal (verbal per-
suasion). Persuasi verbal, individu diarahkan den-
gan saran, nasihat, dan bimbingan sehingga dapat
membantu mencapai tujuan yang diinginkan. In-
dividu yang diyakinkan secara verbal cenderung
akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu
keberhasilan. Ketika persepsi akan kesejahteraan
guru yang diperoleh dari lingkungan merupakan
persepsi yang baik maka keyakinan diri (self-effi-
cacy) untuk berkarir menjadi guru akan semakin
meningkat, dan mahasiswa akan merasa sema-
kin siap untuk berkarir menjadi guru. Pernyataan
tersebut didukung penelitian dari Mehdinezhad
(2012) yang menjelaskan bahwa kesejahteraan
guru memiliki hubungan positif dengan keyakinan
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan Day & Allen (2004) yang me-
nyatakan bahwa motivasi karir terkait gaji dan pro-
mosi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
efikasi diri karir.

Berdasarkan teori karir kognitif sosial
oleh Lent et al. (2002) menyatakan bahwa efika-
si diri dapat diperoleh dan ditingkatkan melalui
salah satu pengalaman vikarius yaitu dengan men-
gamati keberhasilan orang lain. Mahasiswa yang
memilih berkarir menjadi guru tidak jarang dikare-
nakan oleh sosok figur guru teladan yang menjadi
panutan, yaitu guru yang pernah mengajarnya.
Ketika mahasiswa memiliki figur guru panutan
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maka keyakinan dirinya untuk berkarir menjadi
guru akan semakin tinggi, dan akan menjadi sema-
kin siap untuk berkarir menjadi guru. Penjelasan
tersebut didukung penelitian dari You et al. (2016)
bahwa perilaku motivasi guru memiliki dampak
signifikan pada self-efficacy siswa.

Selain faktor persepsi kesejahteraan guru
dan figur guru panutan, faktor lain yang mem-
pengaruhi self-efficacy adalah pengalaman men-
gajar. Menurut Bandura (1997) dalam Ghufron &
Suminta (2012:77-78) pengalaman keberhasilan
(mastery experience) memberikan pengaruh besar
pada efikasi diri individu karena didasarkan pada
pengalaman-pengalaman pribadi individu secara
nyata. Ketika mahasiswa telah memiliki pengala-
man mengajar, maka keyakinan diri mahasiswa
akan semakin tinggi, sehingga mahasiswa akan se-
makin siap untuk berkarir menjadi guru.

Penelitian yang relevan yaitu dari Stra-
kova (2015) yang menyatakan bahwa keyakinan
diri sangat tinggi setelah adanya praktik dan lati-
han mengajar. Hasil penelitian tersebut berto-
lak belakang dengan Hulya & Cavas (2008) yang
mengatakan bahwa pengalaman mengajar tidak
mempengaruhi keyakinan efikasi pengajaran sains
guru. Penelitian lainnya yaitu dari Kestel (2017)
bahwa praktik akuntansi memberikan pengaruh
yang tidak terlalu tinggi terhadap perasaan percaya
diri dalam kesiapan mahasiswa untuk bekerja pro-
fesional setelah lulus.

Berdasarkan kajian dan research gap yang
dikemukakan, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah persepsi kesejahteraan guru,
figur guru panutan, dan pengalaman mengajar ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
berkarir menjadi guru melalui self-efficacy sebagai
variabel mediasi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian ku-
antitatif. Populasi penelitian ini adalah maha-
siswa Pendidikan Ekonomi Universitas Nege-
ri Semarang angkatan 2015 yang berjumlah
371 mahasiswa. Ukuran sampel penelitian
menggunakan rumus slovin pada standard er-
ror 5% sebanyak 194 mahasiswa. Teknik pen-
gambilan sampel menggunakan proportional

random sampling.

Data penelitian diperoleh menggu-
nakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner tertutup (close from kuesio-
ner). Setiap alternatif jawaban menggunakan
skala likert lima poin. Teknik analisis data
menggunakan analisis statistik deskriptif dan
analisis jalur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik deskriptif menun-
jukkan kesiapan berkarir menjadi guru pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Semarang angkatan 2015 berada pada
kategori cukup untuk menjadi seorang guru.
Sementara itu, persepsi kesejahteraan guru
dalam ketegori cukup, figur guru panutan
dalam kategori baik, pengalaman mengajar
dalam kategori baik, dan self-efficacy dalam
kategori tinggi. Berikut ini disajikan deskripsi
dari masing-masing variabel penelitian.

Tabel 5. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Varia-
bel

Variabel
Kesiapan Berkarir Menjadi Guru Cukup

Kategori

Persepsi Kesejahteraan Guru Cukup
Figur Guru Panutan Baik
Pengalaman Mengajar Baik
Self-Efficacy Tinggi

Sumber: Data diolah, 2019

Analisis jalur digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap dependen.
Sebelum melakukan analisis jalur, terlebih dahulu
melakukan uji prasyarat dan uji asumsi klasik. Uji
prasyarat dan uji asumsi klasik terlebih dahulu
dilakukan sebelum dilakukan pengujian hipote-
sis. Adapun hasil uji prayarat pada uji normali-
tas menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov diperoleh nilai probabilitas (Asymp. Sig)
normal. Pada uji linieritas menggunakan uji Lag-
nange Multiplier dengan kesiapan berkarir menjadi
guru sebagai variabel dependen menunjukkan nilai
C2 hitung 0,194 < C2 tabel 223,1602. Sementara
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Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda dengan Kesiapan Berkarir Menjadi Guru sebagai Variabel De-

penden
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,6882 473 ,462 5,256

a. Predictors: (Constant), Self-Efficacy, Persepsi Kesejahteraan Guru, Figur Guru Panutan, Pengalaman

Mengajar

b. Dependent Variable: Kesiapan Berkarir Menjadi Guru

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 12,420 3,017 4,116 ,000
Persepsi Kesejahteraan Guru ,031 ,069 ,026 ,450 ,653
Figur Guru Panutan ,085 ,035 , 157 2,406 ,017
Pengalaman Mengajar ,199 ,053 ,282 3,779 ,000
Self-Efficacy ,441 ,081 ,366 5,456 ,000

a. Dependent Variable: Kesiapan Berkarir Menjadi Guru

Sumber: Data primer diolah, 2019

bagai variabel dependen sebesar 0,200 > 0,05 dan
variabel Self-Efficacy sebagai variabel dependen
sebesar 0,059 > 0,05 yang berarti data berdistribusi
itu dengan self-efficacy sebagai variabel dependen
menunjukkan nilai C2 hitung 0,194 < C2 tabel
224,2446, maka dapat disimpulkan bahwa model
penelitian merupakan persamaan yang linear.

Uji asumsi klasik yaitu uji multikoli-
nieritas masing-masing variabel bebas mem-
punyai nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai
VIF kurang dari 10 sehingga dapat disim-
pulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.
Pada uji heteroskedastisitas melalui uji glejser
nilai signifikansi untuk semua variabel bebas
sebesar > 0,05, dengan demikian dapat disim-
pulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Beri-
kut adalah hasil uji regresi berganda:

Pengaruh Persepsi Kesejahteraan Guru ter-
hadap Kesiapan Berkarir Menjadi Guru

Hipotesis pertama yang diajukan dalam
penelitian ini adalah persepsi kesejahteraan
guru berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kesiapan berkarir menjadi guru. Dari
hasil
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jukkan bahwa dalam analisis jalur nilai signi-
fikansi sebesar 0,653 yang berarti > 0,05 dan
nilai koefisien 0,026. Berdasarkan hasil terse-
but, H1 yang menyatakan bahwa “persepsi
kesejahteraan guru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan berkarir menja-
di guru” ditolak. Artinya bahwa semakin baik
persepsi mahasiswa mengenai kesejahteraan
guru tidak berpengaruh terhadap kesiapan
mahasiswa untuk berkarir menjadi guru.
Berdasarkan hasil analisis statistik des-
kriptif menggambarkan bahwa sebagian besar
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Semarang angkatan 2015 memiliki
persepsi mengenai kesejahteraan guru yang
cukup baik. Hal ini berarti bahwa persepsi
kesejahteraan guru atau berbagai informasi
yang diperoleh mahasiswa terkait kesejah-
teraan guru meliputi gaji guru, jaminan dan
tunjangan yang akan didapatkan jika berkarir
menjadi guru tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kesiapan mahasiswa men-
jadi guru. Selama mahasiswa belum merasa-
kan dan mengalaminya sendiri, maka persepsi
yang muncul dari lingkungan atau orang lain
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tidak terlalu mempengaruhinya. Jika maha-
siswa memang memiliki keinginan yang tulus
untuk mengabdi menjadi guru, maka bagai-
mana keadaan kesejahteraan guru, bagaimana
gaji dan tunjangan serta sertifikasi yang akan
diterima guru tidak akan membuat mahasis-
wa menjadi tidak ingin lagi menjadi guru. Hal
ini diduga ada pengaruh lain selain persepsi
atau anggapan yang mempengaruhi kesiapan
berkarir menjadi guru, terutama yang berasal
dari internal diri mahasiswa calon guru.

Hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan Teori Social Cognitive Career Theo-
ry/SCCT oleh Lent et al. (2002), bahwa in-
dividu memperoleh persuasi/ajakan, individu
diarahkan dengan saran, nasihat, dan bimbin-
gan dari orang lain. Sehingga persuasi sosial
yang berupa ajakan maupun informasi yang
didapat dari lingkungan terkait kesejahteraan
guru akan mempengaruhi kesiapan mahasis-
wa untuk berkarir menjadi guru. Penelitian
ini juga bertentangan dengan penelitian dari
Ratnawati (2016) menjelaskan bahwa ter-
dapat hubungan antara persepsi dunia kerja
dengan kesiapan kerja mahasiswa. Dengan
wawasan yang luas tentang dunia kerja akan
memunculkan persepsi baik terhadap dunia
kerja, sehingga akan berpengaruh secara in-
ternal dalam diri seseorang untuk lebih termo-
tivasi memasuki dunia kerja. Selain itu pene-
litian dari Frances et al. (2016) menjelaskan
jika penyediaan kesejahteraan sekolah akan
secara positif mempengaruhi kinerja guru.
Widyawati (2017) menunjukkan hasil peneli-
tian yang sama bahwa kompensasi finansial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemilihan karir sebagai guru sebesar 23,6%.

Ditolaknya hipotesis ini didukung
dengan penelitian Bakar et al. (2014) yang
menjelaskan bahwa persepsi tidak berpenga-
ruh terhadap pilihan karir dan penelitian Ma-
sole & Dyk (2016) menjelaskan variabel sense
of coherence yang memuat gaji berpengaruh
negatif signifikan terhadap kesiapan kerja.
Selain itu dengan pendapat yang dikemuka-
kan oleh Sarwono dalam Maryanti & Subowo
(2017) dalam Arifah & Subowo (2018) yang
menyatakan bahwa salah satu proses persep-

si yaitu objek tampil dengan kemanfaatannya
masing-masing, sedangkan individu datang
dengan sifat-sifat individualnya, pengalaman
masa lalu, bakat, minat, sikap, dan berbagai
ciri kepribadiannya masing-masing. Meski-
pun persepsi mahasiswa mengenai kesejah-
teraan guru baik, tetapi pada dasarnya ma-
hasiswa memiliki sifat dan kepribadian yang
melekat pada dirinya sejak lahir untuk menen-
tukan karirnya sesuai dengan keinginan dan
kemampuan dirinya. Hal tersebut menjadi pe-
nentu seorang individu siap berkarir menjadi
guru atau tidak. Dari hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa semakin baik persepsi ma-
hasiswa mengenai kesejahteraan guru maka
tidak akan mempengaruhi kesiapan berkarir
menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Semarang ang-
katan 2015.

Pengaruh Figur Guru Panutan terhadap Ke-
siapan Berkarir Menjadi Guru

Hipotesis kedua yang diajukan dalam
penelitian ini adalah figur guru panutan ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap ke-
siapan berkarir menjadi guru. Dari hasil pen-
golahan data yang dilakukan menunjukkan
bahwa dalam analisis jalur nilai signifikansi
sebesar 0,017 yang berarti < 0,05 dan nilai
koefisien 0,157. Berdasarkan hasil tersebut,
H2 yang menyatakan bahwa “figur guru pa-
nutan berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kesiapan berkarir menjadi guru” diteri-
ma. Artinya bahwa semakin baik interpretasi
atau penggambaran mahasiswa terhadap figur
guru sebagai panutannya maka kesiapan ma-
hasiswa untuk berkarir menjadi guru akan se-
makin tinggi.

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif menggambarkan bahwa sebagian
besar mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekono-
mi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Se-
marang angkatan 2015 memiliki interpretasi
terhadap figur guru panutan yang baik. Hal ini
berarti bahwa figur guru panutan memiliki pe-
ran atau pengaruh dalam kesiapan mahasiswa
untuk berkarir menjadi guru. Dapat disimpul-
kan, apabila guru dapat menjadi figur panutan
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yang baik dan menjadi teladan serta contoh
bagi siswanya, maka akan ada kecenderungan
siswa ingin menjadi sosok guru tersebut. Hal
ini berlaku juga bagi mahasiswa yang sedang
atau akan menempuh program studi kependi-
dikan, yang mana mahasiswa ingin menjadi
guru dan siap untuk berkarir menjadi guru di-
karenakan termotivasi dari guru yang pernah
mengajarnya.

Menurut Bandura dan Walters dalam
Slameto (2003:23) tingkah laku baru dikuasai
atau dipelajari mula-mula dengan mengama-
ti dan meniru suatu model/contoh/teladan.
Model yang diamati dan ditiru mahasiswa
dalam kehidupan nyata salah satunya adalah
guru. Maka dengan demikian peranan guru
dalam belajar ini menjadi luas dan lebih men-
garah kepada peningkatan motivasi belajar
siswa-siswa. Guru menjadi figur panutan atau
role model yang dapat ditiru oleh siswa men-
jadi suatu pilihan karir.

Teori dan hasil penelitian ini didukung
dengan adanya penelitian dari Ni’'mah (2014)
yang menjelaskan jika guru pamong berpen-
garuh terhadap kesiapan menjadi guru sebe-
sar 4,88%. Guru pamong berperan sebagai
master teacher yang membimbing mahasiswa
dalam melaksanakan tugas-tugas guru. Guru
pamong akan membantu mahasiswa dalam
mempersiapkan diri menjadi seorang guru
misalnya dengan berbagi pengalaman tentang
mengajar yang telah diperolehnya. Selain itu
penelitian dari Mangaoil et al. (2017) menje-
laskan bahwa peran guru berkontribusi pada
pemilihan program pendidikan siswa sebagai
tenaga mengajar dalam pendidikan tinggi.
Selain itu, siswa memiliki perhatian positif
terhadap guru dan profesi guru. Para siswa
menggambarkan guru mereka memiliki ka-
rakteristik pribadi yang positif, yang berfungsi
sebagai model bagi mereka. Kepribadian figur
guru yang baik akan mempengaruhi kesiapan
mahasiswa untuk menjadi guru.

Berdasarkan hasil penelitian yang te-
lah dilakukan, teori yang ada, serta penelitian
terdahulu, maka dapat membuktikan bahwa
figur guru panutan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan berkarir menja-

991

di guru. Mengingat bahwa figur guru berpen-
garuh terhadap kesiapan mahasiswa kepen-
didikan untuk berkarir menjadi guru, maka
diharapkan guru dapat memberikan contoh
dan teladan sehingga mahasiswa banyak yang
tertarik untuk berkarir menjadi guru guna me-
ningkatkan kualitas pendidikan

Pengaruh Pengalaman Mengajar terhadap
Kesiapan Berkarir Menjadi Guru

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam
penelitian ini adalah pengalaman mengajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan berkarir menjadi guru. Dari hasil
pengolahan data yang dilakukan menunjuk-
kan bahwa dalam analisis jalur nilai signifi-
kansi sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 dan ni-
lai koefisien 0,282. Berdasarkan hasil tersebut,
H3 yang menyatakan bahwa “pengalaman
mengajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan berkarir menjadi guru” di-
terima. Artinya bahwa semakin banyak pen-
galaman mengajar yang telah ditempuh oleh
mahasiswa maka akan semakin baik pula kesi-
apan mahasiswa untuk berkarir menjadi guru.

Berdasarkan hasil analisis statistik des-
kriptif menggambarkan bahwa sebagian besar
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Fa-
kultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang
angkatan 2015 telah menempuh praktik pen-
galaman lapangan yang baik. Hal ini berarti
bahwa pengalaman mengajar yang diperoleh
melalui Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
memiliki peran atau pengaruh dalam kesia-
pan mahasiswa untuk berkarir menjadi guru.
Sehingga dapat disimpulkan, apabila maha-
siswa telah menempuh praktik pengalaman
lapangan secara baik dan sesuai dengan yang
dibutuhkan di kehidupan mengajar yang se-
benarnya, maka kesiapan mahasiswa untuk
berkarir menjadi guru juga akan semakin ting-
gi.

Berdasarkan teori koneksionisme
yang dikemukakan oleh Thorndike dalam
Rifa’i RC & Anni (2016:137) agar proses be-
lajar mencapai hasil yang baik, maka diperlu-
kan adanya kesiapan individu untuk belajar.
Salah satu hukum belajar yang diungkapkan
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oleh Thorndike adalah hukum latihan (the
law of exercise). Hukum latihan yang dikemu-
kakan oleh Thorndike menunjukkan bahwa
hubungan atau koneksi antara stimulus dan
respons akan menjadi lebih baik jika dilatih.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kesiapan ma-
hasiswa berkarir menjadi guru akan lebih baik
dan kuat apabila sering melakukan latihan,
latihan dalam hal ini yaitu latihan mengajar
yang di dapat salah satunya melalui Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL).

Hasil penelitian ini didukung oleh
pendapat Slameto (2003:113) yang menyata-
kan bahwa salah satu aspek yang dapat mem-
pengaruhi kesiapan adalah keterampilan.
Keterampilan didapatkan dari pengalaman
yang telah dimiliki. Semakin banyak penga-
laman mengajar, maka akan semakin banyak
pula keterampilan mengajar yang dikuasai
sehingga semakin siap pula mahasiswa untuk
menjadi seorang guru. Hal di atas juga sejalan
dengan pendapat Dalyono (2007:167) yang
menyatakan bahwa pengalaman seseorang
ikut mempengaruhi pertumbuhan fisiologi in-
dividu yang merupakan salah satu prinsip per-
kembangan kesiapan (readiness). Mahasiswa
pendidikan harus memiliki pengalaman men-
gajar yang diperoleh dari pelaksanaan prak-
tik pengalaman lapangan. Dari pelaksanaan
praktik pengalaman lapangan yang dilakukan
oleh mahasiswa praktikan sebagai pelatihan
untuk menerapkan teori-teori yang diperoleh
dari semester sebelumnya dengan persyaratan
yang telah ditentukan agar mereka mempero-
leh pengalaman dan keterampilan lapangan di
sekolah mitra atau lembaga terkait lainnya.

Penelitian yang mendukung hasil peneli-
tian ini yaitu Khoiriyah & Murniawaty (2018)
yang menjelaskan bahwa PPL berpengaruh
secara parsial terhadap kesiapan menjadi guru
sebesar 3,96% dan penelitian Puspitasari &
Asrori (2018) menunjukkan bahwa keefekti-
fan praktik pengalaman lapangan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesi-
apan menjadi guru.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, teori yang ada, serta penelitian
terdahulu, maka dapat membuktikan bahwa

pengalaman mengajar yang diperoleh dari
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berpen-
garuh positif dan signifikan terhadap kesiapan
berkarir menjadi guru. Maka, diharapkan ma-
hasiswa dapat memanfaatkan program prak-
tik pengalaman lapangan dengan baik dan
maksimal agar memiliki keterampilan menga-
jar yang baik sehingga mampu meningkatkan
kesiapan berkarir menjadi guru.

Pengaruh Self-efficacy terhadap Kesiapan
Berkarir Menjadi Guru

Hipotesis keempat yang diajukan dalam
penelitian ini adalah self-efficacy berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
berkarir menjadi guru. Dari hasil pengolahan
data yang dilakukan menunjukkan bahwa
dalam analisis jalur nilai signifikansi sebesar
0,000 yang berarti < 0,05 dan nilai koefisien
0,366. Berdasarkan hasil tersebut, H4 yang
menyatakan bahwa “self-efficacy berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
berkarir menjadi guru” diterima. Artinya bah-
wa semakin tinggi self-efficacy atau keyakinan
diri mahasiswa maka akan semakin baik pula
kesiapan mahasiswa untuk berkarir menjadi
guru.

Berdasarkan hasil analisis statistik des-
kriptif menggambarkan bahwa sebagian besar
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Fa-
kultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang
angkatan 2015 telah memiliki self-efficacy
yang tinggi. Hal ini berarti bahwa self-efficacy
yang dimiliki mahasiswa memiliki peran atau
pengaruh dalam kesiapan mahasiswa untuk
berkarir menjadi guru. Jika seorang individu
yakin dengan kemampuan dirinya, maka in-
dividu tersebut akan merasa semakin siap
dengan keputusan yang akan diambilnya,
misalnya dengan berkarir menjadi guru, maka
mahasiswa akan siap dengan berbagai resiko
yang mungkin muncul jika dia menjadi guru.
Sehingga dapat disimpulkan, apabila maha-
siswa telah memiliki self-efficacy yang ting-
gi, maka kesiapan mahasiswa untuk berkarir
menjadi guru juga akan semakin tinggi.

Berdasarkan teori karir kognitif sosial
dari Lent et al. (2002), Social Cognitive Career
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Theory (SCCT) salah satu yang menjadi fokus
teori ini adalah efikasi diri, dimana efikasi diri
mempengaruhi pilihan orang dalam membuat
dan menjalankan tindakan yang mereka ke-
jar. Individu cenderung berkonsentrasi dalam
tugas-tugas yang mereka rasakan mampu dan
percaya dapat menyelesaikannya serta meng-
hindari tugas-tugas yang tidak dapat mereka
kerjakan. Seorang mahasiswa calon guru da-
pat memilih untuk berprofesi sebagai guru
maka diperlukan adanya kesiapan.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian dari Jiwong (2013) yang menyata-
kan bahwa faktor yang mempengaruhi kesia-
pan kerja yang juga mempengaruhi kesiapan
menjadi guru salah satunya adalah sikap per-
caya diri dengan bekal pengetahuan dan ke-
terampilan yang dimiliki sehingga dapat me-
nyesuaikan dengan lingkungan kerja. Agar
calon memiliki kesiapan untuk menjadi guru,
maka dibutuhkan keyakinan dan kepercayaan
pada diri sendiri terlebih dahulu untuk dapat
menjadi guru, sehingga nantinya akan merasa
puas. Tetapi jika tidak memiliki keyakinan dan
kepercayaan menjadi guru dan dipaksa untuk
melakukannya maka akan merasa kecewa dan
tidak puas. Sehingga keyakinan sangat dibutu-

guru. Hasil penelitian ini didukung penelitian
dari Fadhila et al. (2017) menjelaskan bahwa
efikasi diri berpengaruh terhadap kesiapan
menjadi guru sebesar 10,90 dan Susanti &
Mahmud (2018) yang mengatakan jika efikasi
diri berpengaruh terhadap kesiapan menjadi
guru.

Berdasarkan hasil penelitian yang te-
lah dilakukan, teori yang ada, serta penelitian
terdahulu, maka dapat membuktikan bahwa
self-efficacy berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap kesiapan berkarir menjadi guru.
Mengingat bahwa self-efficacy berpengaruh
terhadap kesiapan mahasiswa kependidikan
untuk berkarir menjadi guru, maka diharap-
kan mahasiswa dapat meningkatkan keyaki-
nan diri mereka dengan menggali apa yang
menjadi sumber serta dapat meningkatkan
kepercayaan serta keyakinan dirinya.

Pengaruh Persepsi Kesejahteraan Guru ter-
hadap Self-Efficacy

Hipotesis kelima yang diajukan dalam
penelitian ini adalah persepsi kesejahteraan
guru berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap self-efficacy. Dari hasil pengolahan data
yang dilakukan menunjukkan bahwa dalam

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda dengan Self-Efficacy sebagai Variabel Dependen

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,618° ,381 ,372 4,718

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Mengajar, Persepsi Kesejahteraan Guru, Figur Guru Panutan

b. Dependent Variable: Self-Efficacy

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 7,171 2,658 2,698 ,008

Persepsi  Kesejahteraan
-,091 ,061 -,092 -1,490 ,138

Guru

Figur Guru Panutan ,092 ,031 ,204 2,953 ,004
Pengalaman Mengajar ,300 ,042 ,510 7,131 ,000

a. Dependent Variable: Self-Efficacy
Sumber: Data Diolah, 2019
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0,05 dan nilai koefisien (-0,092). Berdasarkan
hasil tersebut, H5 yang menyatakan bahwa
“persepsi kesejahteraan guru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap self-efficacy”
ditolak. Artinya bahwa semakin baik atau se-
makin buruk persepsi mahasiswa mengenai
kesejahteraan guru tidak memiliki pengaruh
terhadap self-efficacy mahasiswa untuk ber-
karir menjadi guru. Jika mahasiswa tidak ber-
minat atau tidak memiliki keinginan untuk
berkarir menjadi guru, maka sebaik apapun
persepsi mengenai kesejahteraan guru tidak
akan mempengaruhi kepercayaan dirinya un-
tuk berkarir menjadi guru.

Hasil penelitian ini bertentangan den-
gan pendapat Bandura (1997) dalam Ghuf-
ron & Suminta (2012:77-78) menjelaskan
salah satu sumber informasi yang dapat me-
numbuhkan efikasi diri yaitu persuasi verbal
(verbal persuasion). Persuasi verbal, individu
diarahkan dengan saran, nasihat, dan bimbin-
gan sehingga dapat membantu mencapai tuju-
an yang diinginkan. Individu yang diyakinkan
secara verbal cenderung akan berusaha lebih
keras untuk mencapai suatu keberhasilan. Ke-
tika persepsi akan kesejahteraan guru yang
diperoleh dari lingkungan maupun orang lain
baik maka keyakinan diri (self-efficacy) untuk
berkarir menjadi guru akan semakin mening-
kat, dan mahasiswa akan merasa semakin siap
untuk memutuskan berkarir menjadi guru.

Ditolaknya hasil penelitian ini didu-
kung penelitian dari Day & Allen (2004) yang
menyatakan bahwa motivasi karir terkait gaji
dan promosi tidak berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap efikasi diri karir. Sehingga
dapat disimpulkan, berdasarkan hasil peneli-
tian yang telah dilakukan dan teori yang ada,
keduanya saling bertentangan dan membukti-
kan bahwa persepsi kesejahteraan guru tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
self-efficacy mahasiswa. Hasil penelitian ter-
sebut dikarenakn keyakinan diri (self-efficacy)
mahasiswa lebih berasal dari dirinya sendiri,
yang mana ia akan merasa yakin jika dia me-
miliki kemampuan untuk melakukan sesuatu.

Pengaruh Figur Guru Panutan terhadap

Self-Efficacy

Hipotesis keenam yang diajukan da-
lam penelitian ini adalah figur guru panutan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
self-efficacy. Dari hasil pengolahan data yang
dilakukan menunjukkan bahwa dalam anali-
sis jalur nilai signifikansi sebesar 0,004 yang
berarti < 0,05 dan nilai koefisien 0,204. Ber-
dasarkan hasil tersebut, H6 yang menyatakan
bahwa “figur guru panutan berpengaruh posi-
tif dan signifikan terhadap self-efficacy” dite-
rima. Artinya bahwa semakin baik interpretasi
atau penggambaran mahasiswa terhadap figur
guru sebagai panutannya maka keyakinan diri
mahasiswa untuk berkarir menjadi guru akan
semakin tinggi. Ketika guru mampu menjadi
figur yang menjadi contoh dan teladan bagi
siswanya, dimana guru tersebut memiliki ke-
mampuan yang sama dengan siswa tersebut,
mahasiswa akan merasa semakin yakin bah-
Wwa ia mampu mencapai sesuatu sama seperti
yang dicapai guru tersebut.

Berdasarkan teori karir kognitif sosial
oleh Lent et al. (2002) yang merupakan pen-
gembangan dari teori kognitif sosial milik
Albert Bandura (1997) menyatakan bahwa
efikasi diri dapat diperoleh dan ditingkatkan
melalui salah satu pengalaman vikarius yaitu
dengan mengamati keberhasilan orang lain.
Sebaliknya, efikasi akan menurun jika men-
gamati orang yang kemampuannya sama
dengan dirinya ternyata gagal. Jika figur yang
diamati berbeda dengan diri pengamat, maka
pengalaman vikarius tidak besar. Sebaliknya,
ketika mengamati kegagalan figur yang seta-
ra dengan dirinya, bisa jadi orang tidak mau
mengerjakan apa yang pernah gagal dikerja-
kan figur yang diamatinya itu dalam jangka
waktu yang lama.

Guru sebagai contoh dan teladan bagi
siswanya, sehingga siswa memiliki rasa ingin
menjadi sosok guru tersebut di masa depan.
Figur guru yang baik dan menjadi teladannya
dapat mempengaruhi keyakinan diri (self-
efficacy). Ketika seorang individu mengamati
figur guru yang sukses akan karirnya dan guru
tersebut memiliki latar belakang yang sama
dengan individu tersebut, maka akan semakin
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dengan individu tersebut, maka akan semakin
memotivasi seorang individu untuk mencon-
tohnya. Ketika orang lain bisa mengapa saya
tidak, disinilah peran figur guru mempengaru-
hi efikasi diri (self-efficacy) sehingga individu
akan merasa lebih siap untuk berkarir menjadi
guru. Hasil penelitian ini didukung penelitian
dari You et al. (2016) bahwa perilaku motivasi
guru memiliki dampak signifikan pada self-
efficacy siswa. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, teori yang ada, serta
penelitian terdahulu, maka dapat membukti-
kan bahwa figur guru panutan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap self-efficacy
mahasiswa.

Pengaruh Pengalaman Mengajar terhadap
Self-Efficacy

Hipotesis ketujuh yang diajukan dalam
penelitian ini adalah pengalaman mengajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
self-efficacy. Dari hasil pengolahan data yang
dilakukan menunjukkan bahwa dalam anali-
sis jalur nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
berarti < 0,05 dan nilai koefisien 0,510. Ber-
dasarkan hasil tersebut, H7 yang menyatakan
bahwa “pengalaman mengajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap self-efficacy”
diterima. Artinya bahwa semakin banyak pen-
galaman mengajar yang telah dilakukan oleh
mahasiswa maka akan semakin meningkat ke-
percayaan diri mahasiswa akan kemampuan
yang dimilikinya.

Menurut Bandura (1997) dalam Ghuf-
ron & Suminta (2012:77-78) pengalaman ke-
berhasilan (mastery experience) memberikan
pengaruh besar pada efikasi diri. Pengalaman
mengajar mahasiswa yang diperoleh dari
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) meru-
pakan pengalaman pribadi mahasiswa yang
akan mempengaruhi efikasi diri (self-effica-
cy). Ketika mahasiswa dihadapkan kembali
untuk mengajar siswa sebagai tenaga pendi-
dik (guru) maka mahasiswa akan lebih per-
caya diri dan yakin dapat melaksanakannya
karena telah memiliki pengalaman di masa
lalu. Hasil penelitian ini didukung penelitian
dari Puspitasari & Asrori (2018) menunjukkan
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bahwa keefektifan praktik pengalaman lapan-
gan mempunyai pengaruh positif dan signi-
fikan terhadap efikasi diri. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, teori yang
ada, serta penelitian terdahulu, maka dapat
membuktikan bahwa pengalaman mengajar
yang didapat dari Praktik Pengalaman Lapan-
gan (PPL) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap self-efficacy mahasiswa. Semakin
banyak dan baik pengalaman mengajar yang
didapat mahasiswa, maka akan semakin me-
ningkat kepercayaan diri mahasiswa untuk
berkarir menjadi guru.

Pengaruh Persepsi Kesejahteraan Guru ter-
hadap Kesiapan Berkarir Menjadi Guru me-
lalui Self-Efficacy sebagai Variabel Mediasi

Hipotesis kedelapan yang diajukan da-
lam penelitian ini adalah persepsi

kesejahteraan guru berpengaruh posi-
tif dan signifikan terhadap kesiapan berkarir
menjadi guru melalui self-efficacy sebagai va-
riabel mediasi. Dari hasil uji sobel yang telah
dilakukan, diperoleh nilai sobel test sebesar
-1,4306 dengan nilai probability sebesar 0,076
yang nilainya > 0,05.

Berdasarkan hasil perhitungan uji sobel
melalui aplikasi Sobel Test diperoleh nilai se-
besar -1,43061. Nilai tersebut lebih kecil dari
ttabel yaitu 1,65275 dengan nilai signifikansi
0,07627 yang menunjukkan bahwa nilai thi-
tung negatif dan signifikansi > 0,05. Dengan
demikian, self-efficacy tidak dapat memediasi
pengaruh persepsi kesejahteraan guru terha-
dap kesiapan berkarir menjadi guru. Hal ini
menunjukkan bahwa H8 yang menyatakan
bahwa “persepsi kesejahteraan guru berpen-
garuh positif dan signifikan terhadap kesia-
pan berkarir menjadi guru melalui self-effica-
cy sebagai variabel mediasi” ditolak. Artinya
bahwa semakin baik persepsi mahasiswa men-
genai kesejahteraan guru tidak memiliki peran
atau mempengaruhi keyakinan serta keperca-
yaan diri mahasiswa untuk berkarir menjadi
guru.

Variabel persepsi kesejahteraan guru se-
cara parsial tidak memberikan pengaruh baik
secara langsung maupun secara tidak lang-
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sung melalui self-efficacy terhadap kesiapan
berkarir menjadi guru. Berdasarkan hasil uji
jalur (analysis path) bahwa variabel self-effi-
cacy terdapat pengaruh mediasi. Sesuai den-
gan perhitungan diketahui bahwa besarnya
pengaruh tidak langsung sebesar (-0,0337) =
(-3,37%), sedangkan besarnya pengaruh lang-
sung sebesar 0,026 = 2,6% sehingga total pen-
garuh yang ada sebesar (-0,0077) = (-0,7%).
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat
diketahui bahwa pengaruh tidak langsung per-
sepsi kesejahteraan guru terhadap kesiapan
berkarir menjadi guru melalui self-efficacy le-
bih kecil bila dibandingkan dengan pengaruh
langsung. Oleh karena itu, dalam hubungan
antara persepsi kesejahteraan guru dengan
kesiapan berkarir menjadi guru, variabel self-
efficacy dapat disebut dengan variabel partial
mediation.

Hasil penelitian ini bertentangan den-
gan teori karir kognitif sosial oleh Lent et al.
(2002) yang merupakan penerapan dari teori
kognitif sosial dari Bandura dalam Alwisol
(2009:288) yang mengemukakan bahwa efi-
kasi diri yang dimiliki seseorang dapat dipe-
roleh, diubah, ditingkatkan atau diturunkan
melalui sumber-sumber dari efikasi diri salah
satunya yaitu dengan persuasi verbal/sosial.
Persuasi verbal merupakan suatu bentuk pem-
berian persuasi dari orang lain kepada seseo-
rang yang akan dipersuasi. Pada kondisi yang
tepat, persuasi verbal dapat berpengaruh lang-
sung terhadap perubahan efikasi diri orang
yang dipersuasi. Namun, keadaan tersebut
juga bergantung pada rasa kepercayaan terha-
dap pemberi persuasi serta sifat realistik dari
apa yang akan dipersuasikan.

Persuasi mengenai kesejahteraan guru
dapat berasal teman, saudara, dosen, maupun
model sosial yang dianggap lebih berpenga-
laman dan dapat dipercaya. Pemberian per-
suasi yang baik akan menimbulkan persepsi
yang baik juga terhadap kesejahteraan guru
sehingga nantinya akan membawa mahasiswa
pada tingkat efikasi diri yang tinggi untuk ber-
karir menjadi guru. Mahasiswa kependidikan
yang telah memiliki persepsi yang baik terha-
dap kesejahteraan guru maka akan memiliki

keyakinan diri (self-efficacy) yang baik pula,
sehingga mahasiswa akan merasa semakin
siap untuk berkarir menjadi guru. Sebaliknya,
mahasiswa yang tidak memiliki persepsi yang
baik terhadap kesejahteraan guru dan cende-
rung tidak yakin terhadap kemampuannya
sendiri untuk menjadi guru atau efikasi di-
rinya rendah, maka kesiapannya untuk men-
jadi guru akan rendah.

Pengaruh Figur Guru Panutan terhadap Ke-
siapan Berkarir Menjadi Guru melalui Self-
Efficacy sebagai Variabel Mediasi

Hipotesis kesembilan yang diajukan da-
lam penelitian ini adalah figur guru panutan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan berkarir menjadi guru melalui self-
efficacy sebagai variabel mediasi. Dari hasil
uji sobel yang telah dilakukan, diperoleh nilai
sobel test sebesar 3,725 dengan nilai probabili-
ty sebesar 0,000 yang nilainya < 0,05.

Berdasarkan hasil perhitungan uji sobel
melalui aplikasi Sobel Test diperoleh nilai se-
besar 3,72495. Nilai tersebut lebih besar dari
ttabel yaitu 1,65275 dengan nilai signifikansi
0,00010 yang menunjukkan bahwa nilai thi-
tung positif dan signifikansi < 0,05. Dengan
demikian, self-efficacy secara positif dan signi-
fikan memediasi pengaruh figur guru panutan
terhadap kesiapan berkarir menjadi guru. Hal
ini menunjukkan bahwa H9 yang menyatakan
bahwa “figur guru panutan berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap kesiapan berka-
rir menjadi guru melalui self-efficacy sebagai
variabel mediasi” diterima. Artinya bahwa
semakin baik interpretasi atau penggambaran
mahasiswa tentang figur guru sebagai panu-
tannya, maka akan semakin tinggi keyakinan
diri (self-efficacy) mahasiswa dalam kaitannya
dengan kesiapan mahasiswa tersebut untuk
berkarir menjadi guru.

Variabel figur guru panutan secara par-
sial memberikan pengaruh baik secara lang-
sung maupun secara tidak langsung melalui
self-efficacy terhadap kesiapan berkarir men-
jadi guru. Berdasarkan hasil uji jalur (analy-
sis path) bahwa variabel self-efficacy terdapat
pengaruh mediasi. Sesuai dengan perhitungan
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diketahui bahwa besarnya pengaruh tidak
langsung sebesar 0,0747 = 7,47%, sedangkan
besarnya pengaruh langsung sebesar 0,157 =
15,7% sehingga total pengaruh yang ada se-
besar 0,2317 = 23,17%. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa
pengaruh tidak langsung figur guru panutan
terhadap kesiapan berkarir menjadi guru me-
lalui self-efficacy lebih kecil bila dibandingkan
dengan pengaruh langsung. Oleh karena itu,
dalam hubungan antara figur guru panutan
dengan kesiapan berkarir menjadi guru, varia-
bel self-efficacy dapat disebut dengan variabel
partial mediation.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dari pengaruh langsung namun
tetap signifikan. Rendahnya pengaruh ini
menunjukkan bentuk partial mediation dari
peran self-efficacy sebagai variabel mediasi,
yang berarti bahwa self-efficacy tidak mampu
memediasi secara sempurna pengaruh antara
figur guru panutan terhadap kesiapan berkarir
menjadi guru. Hal ini dikarenakan mahasis-
wa telah menilai bahwa figur guru yang baik
sangat berpengaruh dan penting, karena den-
gan memiliki interpretasi atau penggambaran
yang baik mengenai figur guru dapat membuat
mahasiswa lebih siap menjadi guru. Sehing-
ga mahasiswa menganggap dengan memiliki
interpretasi yang baik mengenai figur guru
sudah membantu mahasiswa dalam memper-
siapkan diri dengan baik untuk menjadi guru
tanpa terlalu memperhatikan self-efficacy atau
keyakinannya untuk menjadi guru.

Guru berperan sebagai role model
atau panutan bagi siswanya. Figur guru yang
baik sebagai teladan akan memberikan kein-
ginan bagi individu untuk mencontohnya.
Mahasiswa akan merasa semakin yakin un-
tuk berkarir menjadi guru ketika guru yang
menjadi panutannya sukses dalam karirnya
sebagai guru, maka guru yang ditirunya me-
miliki pengaruh yang positif. Sebaliknya, jika
figur guru yang diamati tidak dapat menjadi
sosok guru yang baik yang menjadi teladan
bagi siswanya, maka akan berpengaruh ne-
gatif terhadap keyakinan diri (self-efficacy).
Sehingga akan ada kecenderungan siswa ti-
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dak ingin mencontoh guru tersebut dan akan
menimbulkan citra negatif terhadap profesi
guru. Ketika figur guru yang menjadi panutan
memiliki kepribadian yang baik dan sukses
dalam karirnya, maka mahasiswa kependi-
dikan akan merasa semakin yakin sehingga
diharapkan mahasiswa menjadi semakin siap
untuk berkarir menjadi guru. Mahasiswa akan
menjadi guru yang profesional sesuai dengan
figur guru yang ditirunya tersebut.

Pengaruh Pengalaman Mengajar terhadap
Kesiapan Berkarir Menjadi Guru melalui
Self-Efficacy sebagai Variabel Mediasi

Hipotesis kesepuluh yang diajukan da-
lam penelitian ini adalah pengalaman menga-
jar berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap kesiapan berkarir menjadi guru melalui
self-efficacy sebagai variabel mediasi. Dari
hasil uji sobel yang telah dilakukan, diperoleh
nilai sobel test sebesar 4,235 dengan nilai pro-
bability sebesar 0,000 yang nilainya < 0,05.

Berdasarkan hasil perhitungan uji so-

bel melalui aplikasi Sobel Test diperoleh nilai
sebesar 4,23483. Nilai tersebut lebih besar dari
ttabel yaitu 1,65275 dengan nilai signifikansi
0,00001 yang menunjukkan bahwa nilai thi-
tung positif dan signifikansi < 0,05. Dengan
demikian, self-efficacy secara positif dan sig-
nifikan memediasi pengaruh pengalaman
mengajar terhadap kesiapan berkarir menjadi
guru. Hal ini menunjukkan bahwa H10 yang
menyatakan bahwa “pengalaman mengajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan berkarir menjadi guru melalui self-
efficacy sebagai variabel mediasi” diterima.
Artinya bahwa semakin banyak dan baik pen-
galaman mengajar yang didapat mahasiswa,
maka akan semakin tinggi keyakinan maha-
siswa dalam kaitannya dengan kesiapan ma-
hasiswa untuk berkarir menjadi guru

Variabel pengalaman mengajar seca-
ra parsial memberikan pengaruh baik secara
langsung maupun secara tidak langsung me-
lalui self-efficacy terhadap kesiapan berka-
rir menjadi guru. Berdasarkan hasil uji jalur
(analysis path) bahwa variabel self-efficacy
terdapat pengaruh mediasi. Sesuai dengan
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perhitungan diketahui bahwa besarnya penga-
ruh tidak langsung sebesar 0,1867 = 18,67%,
sedangkan besarnya pengaruh langsung se-
besar 0,282 = 28,2% sehingga total pengaruh
yang ada sebesar 0,4687 = 46,87%. Berdasar-
kan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui
bahwa pengaruh tidak langsung pengalaman
mengajar terhadap kesiapan berkarir menjadi
guru melalui self-efficacy lebih kecil bila di-
bandingkan dengan pengaruh langsung. Oleh
karena itu, dalam hubungan antara pengala-
man mengajar dengan kesiapan berkarir men-
jadi guru, variabel self-efficacy dapat disebut
dengan variabel partial mediation.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dari pengaruh langsung namun
tetap signifikan. Rendahnya pengaruh ini
menunjukkan bentuk partial mediation dari
peran self-efficacy sebagai variabel mediasi,
yang berarti bahwa self-efficacy tidak mampu
memediasi secara sempurna pengaruh anta-
ra pengalaman mengajar terhadap kesiapan
berkarir menjadi guru. Hal ini dikarenakan
mahasiswa telah menilai bahwa pengalaman
mengajar yang baik sangat berpengaruh dan
penting, karena dengan memiliki pengala-
man mengajar yang baik dapat membuat
mahasiswa lebih siap menjadi guru. Sehing-
ga mahasiswa menganggap dengan memiliki
pengalaman mengajar yang baik sudah mem-
bantu mahasiswa dalam mempersiapkan diri
dengan baik untuk menjadi guru tanpa terlalu
memperhatikan self-efficacy atau keyakinan-
nya untuk menjadi guru.

Hasil penelitian ini didukung peneli-
tian dari Puspitasari & Asrori (2018) menun-
jukkan bahwa keefektifan praktik pengalaman
lapangan mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan menjadi guru
melalui efikasi diri. Jadi pengalaman menga-
jar tidak hanya berpengaruh terhadap kesi-
apan menjadi guru, tetapi juga berpengaruh
terhadap keyakinan diri mahasiswa (self-effi-
cacy).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, teori yang ada, serta penelitian
terdahulu, maka dapat membuktikan bah-
wa pengalaman mengajar berpengaruh posi-

tif dan signifikan terhadap kesiapan berkarir
menjadi guru melalui self-efficacy. Mahasiswa
dengan bekal pengalaman mengajar (PPL)
maka akan lebih percaya diri untuk menjadi
seorang guru. Ketika mahasiswa telah memili-
ki kepercayaan dan keyakinan diri maka akan
merasa semakin siap untuk berkarir manjadi
guru.

SIMPULAN

Adapun simpulan yang dapat ditarik
dari penelitian yang telah dilakukan adalah
(1) Persepsi kesejahteraan guru berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap kesiapan
berkarir menjadi guru. (2) Figur guru panutan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan berkarir menjadi guru. (3) Penga-
laman mengajar berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kesiapan berkarir menjadi
guru. (4) Self-efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan berkarir menjadi
guru. (5) Persepsi kesejahteraan gur berpenga-
ruh negatif dan tidak signifikan terhadap self-
efficacy. (6) Figur guru panutan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap self-efficacy.
(7) Pengalaman mengajar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap self-efficacy. (8) Per-
sepsi kesejahteraan guru berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kesiapan berka-
rir menjadi guru melalui self-efficacy sebagai
variabel mediasi. (9) Figur guru panutan ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesi-
apan berkarir menjadi guru melalui self-effica-
cy sebagai variabel mediasi. (10) Pengalaman
mengajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan berkarir menjadi guru me-
lalui self-efficacy sebagai variabel mediasi.

Saran yang dapat diberikan peneliti
adalah mahasiswa dapat mempersiapkan diri
dengan baik seperti mengikuti berbagai pela-
tihan maupun kegiatan kampus yang dapat
memberikan manfaat dan melatih skill ma-
hasiswa, sehingga mahasiswa akan memiliki
keahlian maupun keterampilan sebagai bekal
untuk memasuki dunia kerja. Pihak pergu-
ruan tinggi atau kampus dapat menyediakan
berbagai sarana yang menunjang belajar ma-
hasiswa dan dapat meningkatkan keteram-
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pilan mahasiswa. Seperti pelatihan soft skill
mahasiswa, bimbingan karir dan penyediaan
sarana praktik bekerja sesuai program studi.
Keterampilan ini akan membekali mahasiswa
agar lebih siap untuk memasuki dunia kerja.
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) dapat bekerjasama dengan pemerin-
tah untuk menyediakan beasiswa bagi calon
tenaga pendidik maupun program kuliah ika-
tan dinas sehingga ada jaminan kerja bagi ma-
hasiswa calon tenaga pendidik.
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